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Abstrak
Mahasiswa memiliki kesadaran dalam meningkatkan potensi diri dan berada pada keadaan yang mengharuskan
untuk menyelesaikan tuntutan akademik, banyaknya tuntutan yang dialami akan menimbulkan suatu tekanan
sehingga dapat menyebabkan stres. Mahasiswa harus dapat mengelola stres akademik dengan baik. Salah satu
faktor untuk mengurangi stres akademik adalah mendapatkan dukungan sosial. Dukungan sosial bisa datang
darimana saja, seperti dukungan sosial dari orang tua. Orang tua memberikan peran bagi anak, karena orang tua
dapat memahami kemampuan pada anak sehingga menciptakan rasa nyaman dan aman. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan dukungan sosial orang tua terhadap stres akademik pada mahasiswa keperawatan
anestesiologi semester akhir Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Metode penelitian ini menggunkan kuantitatif
dengan korelasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling yang berjumlah 59
responden sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan uji
korelasi spearman rank. Mayoritas responden memiliki dukungan sosial orang tua tinggi sebanyak 27
responden (45,7%) dan stres akademik sebanyak 23 responden (39,0%). Hasil uji korelasi Spearman Rank
untuk mengetahui adanya hubungan dukungan sosial orang tua terhadap stres akademik didapatkan hasil p value
0,000<0,05 dan nilai koefisien korelasi -622 (Kuat). Terdapat hubungan dukungan sosial orang tua terhadap
stres akademik, semakin tinggi dukungan sosial orang tua maka semakin rendah stres akademik yang dirasakan,
sebaliknya semakin rendah dukungan sosial orang tua maka semakin berat stres akademik yang dirasakan.
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih luas terkait permasalahan mahasiswa dalam menghadapi
semester akhir.

Kata Kunci: Dukungan Sosial Orang Tua; Stress Akademik; Tugas Akhir

Abstract
Students are aware of improving their potential and are in a situation that requires them to complete academic
demands. The heavy demands they experience will cause pressure which can cause stress. Students must be able
to manage academic stress well. One factor to reduce academic stress is getting social support. Social support
can come from anywhere, such as social support from parents. Parents provide roles for children because
parents can understand the child's abilities to create a feeling of comfort and security. This study aims to
determine the relationship between parental social support and academic stress in final-semester
anesthesiology nursing students at Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. This study was quantitative with a
correlation research method. The sampling technique used was the simple random sampling technique, totaling
59 respondents according to inclusion and exclusion criteria. Data analysis in this research used the Spearman
Rank correlation test. The majority of respondents had high parental social support as many as 27 respondents
(45.7%) and 23 respondents (39.0%) experienced academic stress. The results of the Spearman Rank
correlation test to determine the relationship between parental social support and academic stress resulted in a
p-value of 0.000<0.05 and a correlation coefficient value of -622 (Strong). There is a relationship between
parental social support and academic stress, the higher the parental social support, the lower the academic
stress, conversely, the lower the parental social support, the higher the academic stress. Future researchers are
expected to be able to explore more broadly the problems students face in carrying the final semester.
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1. Pendahuluan
Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang secara formal yang diberikan tugas dan

tanggung jawab untuk mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan tujuan pendidikan. Fakultas Ilmu
Kesehatan khususnya pada mahasiswa semester akhir Keperawatan Anestesiologi diharuskan untuk
melakukan berbagai tugas seperti menyusun skripsi, praktik klinik, Objective Structured Clinical
Examination (OSCE) dan Uji Kompetensi Mahasiswa (UKOM). Mahasiswa berada pada keadaan
yang mengharuskan untuk menyelesaikan tuntutan akademik walaupun tuntutan tersebut tidak
sebanding dengan kemampuan pada dirinya.

Penelitian Safitri & Dewi (2020) mengatakan bahwa tuntutan akademik merupakan suatu
tantangan bukan ancaman, melainkan untuk meningkatkan kualitas diri dalam belajar. Banyaknya
tuntutan yang dialami oleh mahasiswa akan menimbulkan suatu tekanan sehingga mahasiswa tidak
mampu dengan situasi yang akhirnya akan menyebabkan stres.

Pada penelitian Barseli et al., (2020) menjelaskan stres akademik adalah keadaan seseorang
tidak dapat menghadapi tekanan dan tuntutan akademik. Tugas akhir yang diberikan membuat
mahasiswa semester akhir menjadi stres karena tugas akhir seperti menyusun skripsi dengan waktu
yang telah ditentukan, dan setelah itu mahasiswa akan menjalani praktik klinik dalam jangka waktu
yang lama. Sebagai syarat kelulusan seperti Objective Structured Clinical Examination (OSCE) dan
Uji Kompetensi Mahasiswa (UKOM) membuat mahasiswa menjadi khawatir dan takut. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi stres akademik yaitu faktor eksternal dan faktor internal.

Penelitian Okttavia (2019) menjelaskan bahwa terdapat faktor lain dari stres akademik
mahasiswa, tidak hanya faktor eksternal yaitu dukungan sosial yang mempengaruhi stres akademik,
tetapi faktor lain yaitu adanya faktor internal yang berasal dari keyakinan dan kemampuan diri
individu. Mahasiswa yang mengalami stres akademik akan berdampak pada perilaku postif dannegatif.
Dampak positif dari stres akademik dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir pada
mahasiswa sedangkan dampak negatif dapat menurunkan kemampuan akademik pada mahasiswa
sehingga tidak dapat berkonsentrasi yang akhirnya dapat berpengaruh terhadap prestasi, gangguan
pola tidur, dan kurangnya waktu istirahat yang didapatkan.

Mahasiswa harus dapat mengelola stres akademik dengan baik. Salah satu faktor untuk
mengurangi stres akademik adalah mendapatkan dukungan sosial. Dukungan sosial bisa datang
darimana saja, seperti dukungan sosial dari orang tua. Orang tua memberikan peran penting bagi anak,
karena orang tua dapat memahami kemampuan anak sehingga dapat menciptakan rasa nyaman.
Dukungan sosial orang tua berperan penting terhadap tinggi rendahnya tingkat stres akademik yang
dialami oleh mahasiswa. Dukungan secara emosional dan penghargaan yang diberikan orang tua pada
mahasiswa mampu untuk mempengaruhi tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa. Dukungan sosial
yang tidak baik dari orang tua dapat menyebabkan stres akademik yang tinggi (Fawzyah et al., 2019).

Menurut Brailovskaia et al., (2021) kemampuan dalam menghadapi stresor berdampak pada
akademik, Mahasiswa yang tidak memiliki pelindung untuk menjaga diri akan mengalami risiko
kelelahan fisik dan psikis. Oleh karena itu dukungan sosial dapat memungkinkan mahasiswa untuk
menghadapi tuntutan dalam kehidupan di perkuliahan.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan cross sectional dengan sampel

berjumlah 59 responden. Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuesioner dukungan sosial
orang tua dan kuesioner stres akademik dengan pernyataan berjumlah 20 item. Analisis bivariat
menggunakan Sprearman Rank.

3. Hasil
3.1 Analisis Univariat
3.1.1. Karakteristik Responden
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Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden
No Karakteristik

Responden
Frekuensi

(f)
Presentase

(%)

1. Jenis Kelamin
a. Laki-Laki 15 25,4
b. Perempuan 44 76,6

2. Usia (Tahun)
a. 20 Tahun 2 3,4
b. 21 Tahun 32 54,2
c. 22 Tahun 17 28,8
d. 23 Tahun 8 13,6

3. Tempat Tinggal
a. Rumah Orang 5 8,5

Tua
b. Sewa 15 25,4
c. Kos 39 66,1
Total 59 100

Sumber : Data Primer, Maret Tahun 2024
Berdasarkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin

perempuan sebanyak 44 responden (76,6%), pada usia mayoritas responden berusia 21 tahun
sebanyak 32 responden (54%), dan sebagian besar responden yang tinggal di kos sebanyak 39
responden (66,1%).

3.1.2. Variabel Dukungan Sosial Orang Tua dan Stress Akademik
1) Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Sosial Orang Tua

Tabel 2 Distribusi Dukungan Sosial Orang Tua
Dukungan Frekuensi Presentase
Sosial Orang

Tua
(f) (%)

Rendah 9 15,3
Sedang 23 39,0
Tinggi 27 45,8
Total 59 100

Sumber : Data Primer, Maret Tahun 2024
Berdasarkan pada tabel 2 diketahui bahwa dukungan sosial mahasiswa dengan

responden terbanyak adalah dukungan tinggi sebanyak 27 responden (45,7%), dan mahasiswa
yang memiliki dukungan sosial paling sedikit adalah dukungan sosial rendah sebanyak 9
responden (15,3%).

2) Distribusi Responden Berdasarkan Sres Akademik
Tabel 3 Distribusi Stres Akademik

Stres Frekuensi Presentase
Akademik (f) (%)
Normal 16 27,1
Sedang 23 39,0
Berat 20 33,9
Total 59 100

Sumber : Data Primer, Maret Tahun 2024
Berdasarkan pada tabel 3 diketahui bahwa stres akademik mahasiswa dengan

responden terbanyak adalah stres akademik sedang sebanyak 23 responden (39,0%), dan
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mahasiswa yang memiliki stres akademik paling sedikit adalah stres akademik normal
sebanyak 16 responden (27,1%).

3.2 Analisis Bivariat
Tabel 4 Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua Terhadap Stres Akademik

Stres Akademik
Dukungan
Sosial

Normal Sedang Berat Total CC P
Value

Orang Tua
N % n % n % n %

Rendah 0 0 1 1.7 8 13.6 9 15.3
Sedang 5 8.5 6 10.2 12 20.3 23 39.0
Tinggi 11 18.6 16 27.1 0 0 27 45.7
Total 16 27.1 23 39.0 20 33.9 59 100 -622 0.000

Sumber : Data Primer, Maret Tahun 2024
Berdasarkan pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa jumlah sampel sebanyak 59 responden,

sedangkan tingginya korelasi ditunjukkan oleh angka -0,622. Korelasi terjadi antara kedua variabel
adalah -0,622 yaitu menunjukkan keeratan hubungan dukungan sosial orang tua terhadap stres
akademik kuat. Nilai negatif pada hasil Correlation Coefficien memiliki arti bahwa penelitian ini
menunjukkan arah berlawanan yang artinya semakin tinggi dukungan sosial orang tua maka semakin
rendah stres akademik yang dirasakan, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial orang tua maka
semakin berat stres akademik yang dirasakan. Nilai sig. (2-tailed) adalah 0.000 lebih kecil daripada
batas kritis = 0,05, sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
dukungan sosial orang tua terhadap stres akademik dengan hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak.

4. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 penelitian yang dilakukan pada mahasiswa

keperawatan anestesiologi semester akhir Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta sebanyak 59
responden, dalam penelitian ini mayoritas mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 44 responden (76,6%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmawati et al.,
(2022) yang menunjukkan bahwa jumlah proporsi responden antara laki-laki dan perempuan
menunjukkan jenis kelamin perempuan yang lebih mendominasi dibandingkan dengan
jumlah laki-laki. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2019) yang menyatakan
bahwa perbedaan psikologis laki-laki dan perempuan berbeda dan perbedaan tersebut
memunculkan tingkah laku terhadap lingkungan. Perempuan menerima lebih banyak
dukungan sosial dibandingkan dengan laki-laki.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 mayoritas responden memiliki usia 21 tahun
sebanyak 32 responden (54%). Hasil penelitian karakteristik responden didapatkan bahwa
usia pada mahasiswa semester akhir dominan berusia 21 tahun yang termasuk usia masa
dewasa awal. Pada masa dewasa awal mahasiswa mengalami faktor internal yaitu kurang bisa
memahami dan menyikapi dengan baik, sedangkan faktor eksternal yaitu bertambahnya
beban kuliah dan mendapatkan nilai kecil dari yang diharapkan (Ambarwati et al., 2019).

Menurut Audina (2023) menyatakan bahwa usia mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi berada pada dewasa awal yaitu 17-25 tahun, tugas dewasa awal memiliki
perkembangan psikososial dan lebih berperan dalam masyarakat dan kehidupan sosial, usia
ini dapat berpengaruh dalam daya tangkap seseorang. Pada usia dewasa awal terjadi
perkembangan mental yang dapat mengakibatkan kemampuan mahasiswa untuk menghadapi
apapun yang berkaitan dengan hidup dan lingkungan juga meningkat semakin tinggi
tingkatan usia mahasiswa, maka tingkat stres akademik cenderung semakin rendah.
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
yang tinggal di kos sebanyak 39 responden (66,1%), dikarenakan kebanyakan mahasiswa
berasal dari luar daerah atau provinsi.

Menurut Ellis et al., (2023) menyatakan bahwa banyak teman di kost dapat membantu
atau memberikan saran ketika ada masalah terkait penyusunan skripsi untuk menambah
pengetahuan agar dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Demikian responden yang
tinggal bersama dengan orang tua akan mengalami stres karena ketika di rumah bersama
orang tua akan terdapat lebih banyak tekanan dan tuntutan yang dapat mempengaruhi
mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 diketahuinya dukungan sosial orang tua pada
mahasiswa semester akhir paling banyak adalah dukungan tinggi sebanyak 27 responden
(45,7%), banyaknya responden dengan dukungan sosial orang tua yang tinggi memiliki
dampak yang baik pada mahasiswa yang menerima perasaan positif apabila dihadapkan
dengan situasi dan kondisi yang sulit. Perasaan positif tersebut dapat membantu mahasiswa
dalam mengatasi setiap permasalahan. Permasalahan yang sering dihadapi mahasiswa yaitu
kewajiban untuk tetap menempuh pendidikan.

Dukungan sosial orang tua membuat mahasiswa merasa nyaman, merasa diharagai,
diperhatikan, dan dicintai (Dela, 2019). Dukungan sosial yang paling berpengaruh yaitu
dukungan penghargaan, dukungan jaring sosial, dukungan informatif, dukungan emosional,
dan dukungan instrumental dari orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3 diketahuinya stres akademik mahasiswa
semester akhir terbanyak adalah stres akademik sedang sebanyak 23 responden (39,0%),
diketahui bahwa responden penelitian ini memiliki stres akademik dalam kategori sedang.
Artinya responden dalam penelitian ini cenderung memiliki stres akademik. Menurut
Rekozar & Damariyanti (2022) yang mengatakan bahwa stres pada kategori sedang dapat
berdampak positif dan negatif. Stres bisa berdampak positif ketika tekanan tidak melebihi
batas kemampuan dan kapasitas dalam dirinya.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian B & Hamzah (2020) bahwa stres akademik pada
kategori sedang dapat diartikan bahwa responden memiliki pengalaman emosional yang
cenderung negatif sebagai respon atas keadaan yang menegangkan dikarenakan stresor yang
diikuti oleh perubahan fisiologis, kognitif dan perilaku yang disebabkan karena tuntutan
akademik yang melebihi batas kemampuan atau sumber daya yang dimiliki. Tuntutan pada
mahasiswa Keperawatan Anestesiologi, yaitu penyusunan skripsi, praktik klinik, Objective
Structured Clinical Examination (OSCE), dan Uji Kompetensi Mahasiswa (UKOM). Selain
itu, mahasiswa cenderung memiliki beban tugas yang lebih banyak yang harus dikerjakan
dalam jangka waktu tertentu (Safitri & Dewi, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4 ini didapatkan nilai p value 0.000 < 0,05 yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial orang tua terhadap stres
akademik pada mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hidayat & Darmawanti (2022) bahwa
secara teoritis dukungan sosial dapat membantu menurunkan kecenderungan munculnya
kejadian yang mengakibatkan stres. Dukungan sosial akan mengubah persepsi individu pada
kejadian yang dapat menimbulkan tekanan dan terjadinya stres pada individu. Pendapat ini
sesuai dengan penelitian Jannah & Widodo (2020) yang menyatakan bahwa dukungan sosial
yang dirasakan dapat menahan efek stres akademik.

Dukungan sosial orang tua sangat berperan penting bagi mahasiswa semester akhir
karena dapat menjadi pelindung terhadap dampak buruk yang dialami oleh mahasiswa.
Besarnya dukungan sosial yang diberikan orang tua dapat membuat mahasiswa merasakan
kehadiran ketika sedang mengalami tuntutan dan tekanan akademik. Mahasiswa yang



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
LPPMUniversitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Vol 2: 28 September 2024

(Malika Citha Syavana dkk - Hubungan Dukungan Sosial Orang Tua Terhadap Stres) 1241sd

mendapatkan dukungan sosial yang baik dari lingkungannya dapat mengatasi kesulitan dan
mengalami stres akademik yang rendah. Hal ini berarti jika dukungan sosial yang mahasiswa
rasakan selama ini rendah, maka stres akademik yang dirasakan akan berkebalikannya yaitu
meningkat, sedangkan apabila mahasiswa merasakan dukungan sosial yang diterima dalam
kehidupan sehari-hari meningkat maka stres akademik yang akan dialami akan menurun.

Penelitian ini menunjukkan nilai kekuatan hubungan yang kuat antara dukungan sosial
orang tua terhadap stres akademik pada mahasiswa semester akhir yaitu sebesar -0,622 dan
menujukkan arah hubungan negatif yang artinya memiliki hubungan arah yang berlawanan
dengan nilai -0,622. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial orang tua
maka semakin rendah stres akademik yang dirasakan, sebaliknya semakin rendah dukungan
sosial orang tua maka semakin berat stres akademik yang dirasakan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Kim et al., (2018) yang menyatakan bahwa dukungan sosial berkorelasi
negatif dengan kelelahan yang dialami oleh mahasiswa.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmayani et al., (2019)
yang menyatakan bahwa adanya ikatan negatif yang signifikan antara variabel dukungan
sosial orang tua terhadap stres akademik, tingginya dukungan sosial orang tua yang
didapatkan maka semakin rendah stres akademik yang dirasakan, sebaliknya rendahnya
dukungan sosial orang tua yang didapatkan maka semakin besar stres akademik yang
dirasakan.

Mahasiswa yang memiliki dukungan sosial yang tinggi tidak akan mudah mengalami
stres akademik, sedangkan mahasiswa yang memiliki dukungan sosial yang rendah
cenderung akan mengalami stres akademik dikarenakan perasaan yang menganggap segala
sesuatu sebagai hambatan dan halangan untuk mencapai suatu keberhasilan (Audina, 2023).

5. Kesimpulan
Mahasiswa DIV Keperawatan Anestesiologi di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam

menghadapi semester akhir memiliki dukungan sosial orang tua yang tinggi sebanyak 27
responden (45,8%). Mahasiswa DIV Keperawatan Anestesiologi di Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta dalam menghadapi semester akhir yang paling banyak adalah stres akademik
sedang sebanyak 23 responden (39,0%). Terdapat hubungan antara dukungan sosial orang tua
terhadap stres akademik pada mahasiswa DIV Keperawatan Anestesiologi dalam menghadapi
semester akhir dengan nilai p value lebih kecil dari nilai yaitu 0,000 < 0,05.

Terdapat keeratan dan arah hubungan negatif antara dukungan sosial orang tua terhadap
stres akademik pada mahasiswa DIV Keperawatan Anestesiologi dalam menghadapi
semester akhir dengan nilai koefisien korelasi -622 (Kuat) artinya semakin tinggi dukungan
sosial orang tua maka semakin rendah stres akademik yang dirasakan, sebaliknya semakin
rendah dukungan sosial orang tua maka semakin berat stres akademik yang dirasakan.
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